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HISAB RUKYAT

A. Pengertian Hisab Rukyat

Secara etimologi kata hisab diserap dari bahash Wasiba— yahsibu
— hisdban— malsab — mihsabatan( —s - sy - Llas - use - duuns ) yang
artinya menghitungnashdaraya ialahhisdbah ( 4lss ) danhisab ( <t )
yang artinya perhitungahSedangkan kata rukyat diserap dari kata' —
yaro — ru'yah (sl - 2 - 45, ) yang artinya melihat dengan mata jika
memiliki satu objek kalimat dan mengetahui jika nigandua objek kalimat.
Mashdarnya ialahru’yah .2

Secara terminologi hisab menurut Kamus Besar Balhadanesia
Edisi Kedua didefinisikan dengan hitungan, perlgam atau perkiraan.
Sedangkan rukyat didefinisikan dengan perihal maeliulan tanggal satu
untuk menentukan hari permulaan dan penghabisarsaptRamadan,
penglihatan dan pengamatan.

Muhyiddin Khazin mendefinisikan hisab dengan perian atau
arithmeticdan rukyat dengan observasi atau mengamati benutiadangit
Susiknan Azhari mendefinisikan kata hisab dikaitkiamgan istilah tertentu

semisalHisab al-Mutsallatsahartinya ialah ilmu ukur trigonometri, Hisab

! Muhammad bin Makram bin Manzhr al-Ifrigi al-Mishrisan al-‘Arah Jilid 1, Beirut:
Darul Kutub al*llmiyah, t.t, h. 313.

% bid., Jilid 14, h. 291.

® Tim Penyusun KBBIl,Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Keddakarta: Balai
Pustaka, 1991, h. 355.

* Ibid., h. 850.

® Muhyiddin KhazinKamus llmu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, Cet. ke-1, 2005, h.
30 dan 69.



Hakiki ialah sistem hisab yang didasari peredaratarb dan bumi yang
sebenarnya. Hisdbrfi ialah sistem perhitungan yang didasari pada pexada
rata-rata bulan dan matahari. Hidafkan ar-Ru’yahialah perhitungan hilal
bisa terlihat. Adapun rukyat didefinisikan melihdengan mata kepala
sedangkan rukyatulhilal didefinisikan kegiatan nmeengti hilal pada saat
matahari terbenam menjelang awal bulan gomariyahgalte mata atau
teleskop’®
Dari sekian banyak definisi yang ada dapat ditkgkimpulan hisab
ialah sistem perhitungan penentuan awal bulan barkan peredaran
matahari sedangkan rukyat ialah aktivitas mengamaiiilitas hilal, yakni
penampakan bulan sabit yang nampak pertama kadilabetterjadinya
konjungsi.
B. Dasar Hukum Hisab Rukyat
1. Dasar Hukum dari Al Qur'an
Seperti lazimnya konsep pemikiran pastinya his&lyaumemiliki
dasar atau pijakan hukum. Dasar hukum hisab rulyaat banyak
terdapat di dalam Al-Quran dan hadits. Dasar hukhbisab rukyat
terdapat di dalam Al-Qur'an antara lain surat YOayat 5, Al-Isrd’ ayat
12, Al-Ralméan ayat 5, Al-Bagarah ayat 189, An-Nayat 16 dan At-
Taubah ayat 36.

a. Surat Ydnus ayat 5

® Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyalfogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. ke-1,
2005, h. 65-66 dan 130.
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Artinya: Dialah yang menjadikan matahari bersinalan bulan
bercahaya dan ditetapkan manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (wak&liph
tidak menciptakan yang demikian itu melainkan denga
hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nypada
orang-orang yang mengetahli.

b. Surat Al-Isra’ ayat 12
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Artinya: Dan Kami jadikan malam dan siang sediadua tanda,
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikand&an
siang itu terang, agar kamu mencari karunia dari
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-
tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah iKam

terangkan dengan jelds.

c. Surat Ar-Raméan ayat 5

oG sadll akd

Artinya: Matahari dan bulan, keduanya (beredar) mern
perhitungannyad

" Lajnah Pentashih Mushaf Al-Quran Depag Rl-Quran dan Terjemahnya Al-
Jumanatul ‘Ali (Seuntai Mutiara Yang Amat LuhuBpandung: CV. Penerbit J-Art, 2005, h. 209.

® Ibid., h. 284.

° Ibid., h. 532.



d. Surat Al-Bagarah ayat 189
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Artinya :

e. Surat An-

Artinya:
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan bitsa
katakanlah bulan sabit itu adalah tanda-tanda wakagi
manusia dan (bagi ibadah) hagan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwand
masuklah ke rumah-rumah itu dari pintunya dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntdfg

Nahayat 16
T F2co,. o 8 ° ‘? P T
Dokl VJA C'}QJLQ 7\»3’&5

Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjy&lan). Dan
dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat
petunjuk‘*

e. Surat At-Taubah ayat 36
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Artinya:

A f — Al

Sesungguhnya bilangan bulan pada sikahAialah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia
menciptakan langit dan bumi, di antaranya empatabul
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulangyan

10 1bid., h. 30.

1 1bid., h. 270.



empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu senyaan
sebagaimana mereka pun memerangi kamu semuanya; dan
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-oranggyan

2. Dasar Hukum dari Al-Hadits
Adapun dasar hukum hisab rukyat amat bangakara lain dalam
Shalih Muslim, Sunan at-Turmudzi, Sunan an-Nasa’i, Suibbh Daud
dan Sunan Ibnu Majah. Hadits-hadits tersebut selbagut:

a. Hadits riwayat Muslim no. 1809
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Adam tehemceritakan
kepada kami Sybah telah menceritakan kepada kami
Mubhammad bin Ziyad, la berkata: Aku mendengar AbU
Hurairah r.a. berkata: Abdl @im (Rasulullah)
Shallalldhu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Berpuasala
setelah melihat hilal serta berbukalah (yaitu akbulan

Ramadan) setelah melihat hilal, jika cuaca mendung
genapkanlah hitungan bulan menjadi tiga puluh hari”

b. Hadits riwayat At-Turmudzi no. 683
NG cuﬁ; NG uj>- u’ JL(:‘ NG u”}"w y\ Gas o Ghs
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2 Ipbid., h. 193.
13 Abl Husain Muslim bin al-jj4j bin Muslim al-Qusyairi an-Naisab(A)-Jami ash-
Shalih al-Musamma Shah Muslim Jilid 2, Semarang: Toha Putra, t.t., h. 124.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibahlahe
menceritakan kepada kami Abdl wdmsh dari Siméak bin
Harb dari ‘lkrimah dari Ibnu ‘Abbas dia berkata
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
"Janganlah kalian berpuasa sehari sebelum Ramadan d
mulailah berpuasa setelah melihat hilal serta bdwddah
(yaitu akhir bulan Ramadan) setelah melihat hilpka
cuaca mendung genapkanlah hitungan tiga puluh hari"
Dalam bab ini (ada juga riwayat - pent) dari AbQ
Hurairah, Abl Bakrah dan Ibnu ‘Umar. AbQ ‘Isa bet&a
hadits lbnu Abbas merupakan haditashn shath dan
telah diriwayatkan melalui lebih dari satu jalur.

c. Hadits riwayat An-Nasa’'i no. 2087
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku lbrahim bia‘qib telah
menceritakan kepada kami Sa‘id bin Syabib AbQ ‘@tsm
dia adalah orang saleh di kota Tharsus, dia berkata

14 Ab( ‘Isa Mulammad bin ‘Isa bin Sauroh at-Turmud®ynan at-Turmudzi wa Huwa
al-Jamt ash- Shath, Jilid 2, Semarang: Toha Putra, t.t., h. 98.

> |mam an-Nas&'iSunan an-Nasg'Wilid 1, Semarang: Toha Putra, Cet. ke-1, 1930, h
132.



mengabarkan kepada kami Ibnu Abl Z&'idah danskin

bin al-Harits al-Jadali dari ‘Abduraman bin Zaid bin al-
Khaththab bahwasanya la pernah berkhutbah di hangy
tidak jelas tanggalnya lalu la berkata: “Aku pernauduk
bersama beberapa sahabat Nabi Shallallaahu ‘alaila
sallam dan kutanyakan masalah yang kuhadapi ini
(ketidakjelasan tanggal - pent) maka mereka
memberitahuku bahwa baginda Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Berpuasalahetat
melihat hilal serta berbukalah (yaitu akhir bulamafadan)
setelah melihat hilal, peganglah pedoman ini, jix@aca
mendung genapkanlah hitungan tiga puluh hari d&a ji
ada dua orang yang menyaksikannya maka berpuasa ser
berbukalah".

d. Hadits riwayat Ab( Daud no. 2326
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Moimad bin ash-
Shabbahal-Bazzaz telah menceritakan kepada kami Jarir
bin ‘Abdul Hamid adh-Dhabbi dari Mansh(r bin al
Mu‘tamar dari Rib’T bin Hrasy dari Hudzaifah, dia
berkata Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallamrpah
bersabda: Janganlah kalian melewati akhir bulamcueadi
setelah melihat hilal atau menggenapkan hitungami ha
dalam sebulan menjadi tiga puluh hari serta Ber@lals
setelah melihat hilal atau menggenapkan hitungami ha
dalam sebulan menjadi tiga puluh hari". AbG Daudka¢a
hadits ini diriwayatkan Sufyan dan lain-lain dariavshar

6 Abi Daud Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani adf Sunan Abl DaudJilid 2,
Jakarta: Darul Hkmah, t.t., him. 298.



dari Rib’T dari seorang sahabat namunudizaifah tidak
menyebutkan namanya.

e. Hadits riwayat Ibnu Majah no. 1654
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abd Marwéwhammad
bin Utsman al-Utsmani, telah menceritakan kepadmika
Ibrahim bin Sa‘id dari Az-Zuhri dari Salim bin ‘Abitah
dari Ibnu ‘Umar, dia berkata baginda Rasulullah
Shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah bersabda: Beasa
dan berbukalah jika kalian melihat hilal, jika hilgertutup
mendung genapkan hitungan hari dalam sebulan menjad
tiga puluh hari, la berkata Ibnu ‘Umar berpuasa sdtari
sebelum hilal nampak.

C. Sejarah Hisab Rukyat di Indonesia
Dalam literatur klasik ilmu limu Hisab sering disglpuga dengan ilmu
falak, Migat, atau Rashd"® Disebut ilmu falak karena mengkaji peredaran
benda-benda langit, dinamai pula ilfivigat karena mengkaji tentang waktu
dan dinamai ilmwRashdkarena ilmu ini juga memiliki kegiatan ilmiah beeup

pengamatan. Dalam astronomi dikenal dengan istilaéervasi sedangkan

dalam ranah ilmu falak disebut rukyatulhilal atalyat.

" Ab( 'Abdullah Mulammad bin Yazid al-QazwiniSunan Ilbnu Majah Jilid 1,
Semarang: Toha Putra, t.t, h. 529.

8 Susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. ke-2, 2008&.



lImu ini memiliki sejarah yang cukup panjang sedamy Rukyat
dapat dilakukan dengan mata telanjang, atau dealgarbantu optik seperti
teleskop. Apabila hilal terlihat, maka pada petésggrib) waktu setempat
telah memasuki bulan baru Hijriah. Apabila hiladak atau gagal terlihat,
maka hitungan hari dalam sebulan digenapkan megj@diari. Konsep ini
berpegangan pada hadits Nabi Muhammad "&ewpuasalah setelah melihat
hilal serta berbukalah (yaitu akhir bulan Ramadae}elah melihat hilal, jika
cuaca mendung genapkanlah hitungan bulan menjgdiguluh hari”.

Hadits ini memberikan dua opsi pilihan bahwa puaka tidaknya
seseorang ditentukan dengan dua hal rukyatulhii@l anenyempurnakan
bilangan bulan Sya‘ban menjadi 30 HarWalaupun maknanya jelas hadits
ini masih memiliki celah polemik seperti dijelaskaleh Al-Qaly(bi. Hadits
ini mengandung beberapa interpretasi: apakah périptiasa berlaku untuk
semua orang yang melihat hilal atau tidak berlatas arang yang tidak
melihatnya, melihat melalui mata lahir sehinggangrbuta yang tidak melihat
tidak berpuasa, jikalau rukyat yang dilakukan sedaniah bernilai mutawatir
mungkinkah mengesampingkan rukyat dari orang yalig reas tersebut juga
mengandung makna zan sehingga astronom dapat gbki&en ‘perukyat’,
ada tuntutan puasa secara kontinu jika terhalangdgregan atas hilal
manakala sudah ada kepastian hilal sudah dapaatlifida kemungkinan hilal
sudah wujud sehingga wajib puasa, walaupun merastnbnom hilal sangat

tidak mungkin untuk dilihat, perintah rukyat ditkpn untuk semua atau

¥ Muhammad bin Isma‘l al-Kahlani ash-Shan‘asijbul as-Salam syarBuligh al-
Maram Min Adillah al-Alk&m Jilid 1, Bandung: Diponegoro, t.t., h. 152.



10

hanya sebagian kaum muslimin saja, hadits ini mahgag makna berbuka
puasa, rukyat itu berlaku dalam hal hilal Ramadalard kewajiban berpuasa
tidak untuk berbukanya, maksud ‘tertutup mendurigik hanya sebatas awan
mungkin saja bisa tertutup oleh sesuatu selain Afvan
lImu Hisab sebenarnya merupakan salah satu cal@ngudhpun ilmu

astronomi yaitu astrometrik. llmu astronomi sentiirbagi ke dalam berbagai
macam:
1. Theoritical astronomyaitu ilmu yang membahas teori dan konsep benda-

benda langit yang meliputi:

a. Kosmogoni yaitu teori tentang asal usul benda-bdadgit dan alam
semest&;

b. Kosmologi yaitu cabang astrologi yang menyelidiala usul struktur
dan hubungan ruang waktu dari alam senfésta.

c. Kosmografi yaitu pengetahuan tentang seluruh susuakam,
pemerian / penggambaran umum tentang jagat rayaseik bunf’

d. Astrometrik yaitu cabang astronomi yang kegiatanmyalakukan
pengukuran terhadap benda-benda langit denganntupengetahui
ukurannya dan jarak antara satu dengan laifhya.

e. Astromekanik yaitu cabang astronomi yang mempelajarak dan

gaya tarik benda-benda langit dengan cara dan hukekanik>

2 Ahmad bin Atmad bin Salamah al-Qaly(tiasyiah alQalyGbi ‘ala al-Minhaj Jilid
2, Kairo: Mushtafa al-Bab al-dlabi, 1956, h. 45.

2L Tim Penyusun KBBIop.cit, h. 527.

?2 bid., h. 528.

2% |bid., h. 527.

** Ibid., h. 62.
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f. Astrofisika yaitu bagian astronomi tentang bendadaeangkasa dari

sudut ilmu alam dan ilmu kim#Z.

2. Theoritical astronomyyaitu ilmu yang melakukan perhitungan untuk
mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda lantita satu dengan
yang lain?’ limu falak inilah yang kemudian dikenal dengan ulrfalak

atau ilmu hisab.

lImu Hisab sudah tumbuh berkembang sejak zamans|ama. Farid
Wujdi sebagaimana dikutip oleh Azis Masyhuri meny&hn bahwa dari
bukti sejarah mengindikasikan penggunaan ilmu hidiazaman pra-Islam
yang dibuktikan oleh penemuan arkeologis tempau ilnisab diajarkan.
Bahkan dikalangan sahabat ada yang ahli hisab akibisu 'Abbéas karena
terbukti beliau telah menghitung rotasi bulan dalsetahun sebanyak dua
puluh kalimanzilah Karena itu hadits yang menyatakan tentang kelkmdoh
dan kurangnya kemampuan di bidang hisab itu tigadatiditafsirkan sebagai
penolakan mutlak seni menulis dan menghitung diligda orang-orang
Arab?®

Perkembangan Islam hingga ke Indonesia ikut membasvegaruh
penggunaan kalender di Indonesia, bahkan tidak ehdslam tetapi juga
Hindu, Budha dan China. Semuanya memberi warnaendns terhadap

khazanah hisab rukyat di Indonesia. Ada sekitakal®nder yang beredar di

%% |id.

%% |bid.

27 Muhyidin Khazin,loc. cit.

%8 Susiknan Azhari,llmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Mode
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, Cet. Ke-2, 20098h.
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dunia, sedangkan yang berlaku di Indonesia saahanya 5 saja yaitu:
kalender Hijiriah, Masehi, Caka Bali, Saka Jawaaf@@® atau Aboge) dan
kalender Cina. Kalender tersebut mempunyai sisikeaan sendiri-sendiri,
terutama akan terlihat pada nama bulan, umur, tafaln baru dan sistem
perhitungan yang dipaka.

Kalender Saka atau kalender Hindu dimulai sejak $abtu 14 Maret
tahun 78 masehi saat Prabu Syaliwahono atau rda Baik tahta, itulah
sebabnya kenapa kalender ini disebut juga kaleBd&a® Kalender inilah
yang berkembang di Indonesia pada masa kerajaatuHin

Pada tahun 1555 Saka (1043 H / 1633 M) Sultan Aguegyesuaikan
kalender Saka dengan peredaran sinodis buland&tafa cikal bakal kalender
Islam di Indonesid* Sejak adanya penanggalan Hindu dan penanggadan Isl
di Indonesia khususnya di pulau Jawa serta adagrgm@uan antara keduanya
yang memunculkan penanggalan Jawa Islam, sebendamngsa Indonesia
sudah mengenal hisab rukyat namun tentunya dalantelk® dan fungsi yang
berbeda. Bangsa Indonesia yang kebanyakan hidapisagan maritim sudah
bisa menentukan kapan saat mulai bercocok tanarkagem mulai berlayar.

Harus diakui pemikiran hisab rukyat di Indonesidgawal abad ke-

17 hingga ke-19 tidak bisa lepas dari pengaruhbhisétyat negara-negara

2 Shofiyullah, Mengenal Kalender Lunisolar di Indonesitlalang: Ponpes Mifahul
Huda, Cet. Ke-2, 2006, h. 1.

% Muhammad Choeza'i AliyPelajaran Hisab Istilah Untuk Mengetahui Penanggela
Jawa Islam, Hijrah dan Masehemarang: Ramadani, 1977, h. 6.

31 Simamorallmu falak (Kosmografi)Jakarta: CV. Pedjuang Bangsa, Cet. ke-30, 1985,
h. 78.
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lain. Hal ini terasa hingga abad ke-2@ada awal abad ke-20 banyak ulama
Indonesia yang belajar ke Timur Tengah seperti Mésn Arab Saudi. Tak
mengherankan banyak kitab-kitab Timur Tengah yamgvannai pemikiran
hisab dan rukyat di Indonesia sepefi-Mathla® as-Sa‘id fi _Hsab al-
Kawakib ‘ala Rashd al-Jadjdkarya_Husain Zaid al-MishriAl-Manahij al-
Hamidiyahkarya ‘Abdul Hamid Mursf dari Mesit°> Seiring kembalinya para
ulama muda dari tanaHaramain (Mekah dan Madinah) dan negara-negara
timur tengah pada abad ke-20 ilmu falak mulai tumlgian berkembang.
Tidak hanya mempelajari figih, hadits atau tafsiereka juga membawa
kitab-kitab falak dan tabel-tabel astronomis danngeenbangkannya di
Indonesia.

Pada waktu itu Syaikh ‘Abdurrafén bin Almad al-Mishri (mertua
Habib ‘Utsméan) pada tahun 1314 H / 1896 M datand@&wavia (Jakarta)
membawaZij (tabel astronomis) Ulugh Bek dan mengajarkannygapzara
ulama muda. Diantara ulama muda yang belajar keyadalah KH. Ahmad
Dahlan (w. 1329 H / 1911 M) beliau asli Semarangua tinggal di Termas
(Pacitan). Ulama lain yang juga belajar kepadaabedidalah Hbib ‘Utsméan
yang terkenal dengan julukan mufti Betawi.

Apa yang telah mereka dapatkan kemudian mereka &eghkian dan
ajarkan kepada orang lain. KH. Ahmad Dahlan merkiteb falak berjudul

Tadzkirah al-lkhwan fi Ba'dhi Tawarikh wa al-A'mé&l-Falakiyah bi

%2 gSusiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: StudisAe@mikiran
Saadoeddin Djambeket. ke-1, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 20029h.

% Ahmad Izzuddin,“Zubaer Umar al Jaelany dalam Pemikiran Hisab Raikydi
Indonesia’, Laporan Penelitian Individual, Semarang: PusliNl Walisongo, 2002, h. 2.
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Samarangyang selesai naskahnya selesai ditulis pada ta@§ghumadilakhir
1321 H / 21 September 1903 M. Kitab ini menggunakaabda’ kota
Semarang) = 110°24").

Sedangkan_Bbib ‘Utsman mengajarkan falak di daerah Jakarta
dengan menyusun buku yang berjuhifidz an-Niyam fima Yata‘allaqu bi al-
Ahillah wa ash-Shiyarngang dicetak tahun 1321 H / 1903 M oleh percetakan
Al-Mubarakah, Batavia. Buku ini memuat tentang puyasikyat dan hisab.
Muridnya KH. Mutammad Manshar bin ‘Abdul &nid bin Mulammad ad-
Dumairi al-Batawi menulis kitab falak berjud@ullam an-Nayyirain fi
Ma’rifati al-ljtima’ wa al-Kusdfain Yang pertama kali dicetak tahun 1344 H /
1925 M oleh percetakan Borobudur, Batavia.

Buku ini dibagi menjadi 3 risalah pertama berjuigalat al-Ula f
Ma'rifati al-ljtima‘’ an-Nayyirain yang memuat perhitungan ijtimak dan lain-
lain. risalah kedua berjudisalat ats-Tsaniyah fi Ma'rifati Kusaf al-Qamar
yang memuat perhitungan gerhana dan risalah yatigakberjudulRisalat
ats-Tsalitsah fi Ma'rifati KusUf asy-Syamnisi samping tiga risalah ini juga
ada satu tabel astronomis berjudtulashoh al-Jadwal li ‘Amali al- Ijtima’
wa al-Istigbal wa al-KhusOf wa al-kusGf ‘ala Tharigij Shulthéan as-
Samargandiang diperlukan ketika mengerjakan perhitunganl éukan dan

gerhana’

% Muhyidin Khazin,op. cit, h. 30-32.



15

D. Macam-Macam Pemikiran Hisab Rukyat di Indonesia
Sebagai kajian yang berkaitan dengan persoalan kpami atau
paradigma terlebih dahulu perlu ditinjau aliranaali hisab yang ada. Namun
demikian aliran-aliran yang ada di Indonesia sargafagam. Secara garis
besar macam-macam pemikiran hisab rukyat di Indanggpat dibedakan

menjadi dua aliran pertama hisalrfi dan kedua hisab hakiki.
1. Hisab “Urfi

Hisab ‘Urfi adalah sistem perhitungan yang didasarkan pada
perdaran rata-rata bulan mengelilingi bumi dan talkean secara
konvensional. Sistem ini ditetapkan oleh ‘Umar hinKhaththdb pada
tahun 17 H, pendapat lain menyebut tahun 16 atat.*}&Sistem ini tidak
berbeda dengan kalender masehi. Bilangan hari figgl®ulan berjumlah
tetap kecuali pada tahun-tahun tertentu yang junyatebih panjang satu
hari. Sistem hisab ini tidak dapat digunakan data@mentukan awal bulan
gomariyah untuk pelaksanaan ibadah. Karena mersistegm ini umur
bulan Sya‘ban dan Ramadan adalah tetap yaitu 2P umuk bulan
Sya‘ban dan 30 hari untuk bulan Ramadan.

2. Hisab Hakiki

Hisab hakiki adalah hisab yang didasarkan padadpeaa bulan

dan bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini umularb tidaklah

konstan dan juga tidak beraturan melainkan berggnpwsisi hilal setiap

% Susiknan AzhariJlmu Falak Teori dan PraktekYogyakarta: Lazuardi, Cet. ke- 1,
2001, h. 93.
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bulan. Sehingga umur bulan bisa jadi berturut-t@@thari atau 30 hari
bahkan boleh jadi bergantian sebagaimana dalarh tust.®
Ada beberapa aliran dalam menentukan awal bulanadypam
dengan metode ini, ada yang berpegang pada ijtsealata dan ada juga
yang berpegang pada posisi hilal di atas ufuk.afliyang berpegang pada
jjtimak semata berpedoman dengan kaidigima‘® an-Nayyirain Itsbat
Baina asy-Syahrainartinya pertemuan matahari dan bulan dalam satu
garis (baca: ijtimak) merupakan pemisah diantastidan.
Ada beberapa golongan dalam menetapkan awal bola@ryah
dengan menggunakan aliran hisab hakiki pertama ngalo yang
berpedoman pad@ima’ (ijtimak atau konjungsi) semata dan aliran yang
berpegang pada posisi hilal di atas ufuk. Golongarg berpedoman pada
ljtim&’ semata dapat dibedakan menjadi beberapa golongan ya
a. ljtim& Qabl al-Ghurdb (konjungsi sebelum terbenam) yaitu apabila
konjungsi terjadi sebelum matahari terbenam makda pmalam
harinya sudah dianggap sebagai bulan Baru.

b. Ijtim& Qabl al-Fajr yaitu apabila ijtimak terjadi sebelum terbit fajar
maka pada malam itu sudah dianggap sudah masukbaiaal baru®

c. ljtimak dan terbit matahari yaitu apabila ijtimadrjadi di siang hari
yakni sejak terbit matahari sampai malamnya sueamasuk bulan

baru®

% |bid., h. 65.

37 Susiknan Azharigp. cit, h. 27.
% |bid. h. 28.

% Ibid.



17

d. ljtimak dan tengah hari yaitu apabila ijtimak terjadi sabeltengah
hari yakni zawal maka hari itu termasuk bulan B8ru.

e. ljtimak dan tengah malam yaitu apabila ijtimak a€eijsebelum tengah
malam maka sejak tengah malam itu sudah termadak baru. Tapi
bila ijtimak sesudah tengah malam berarti malanmasih termasuk
bulan yang sedang berlangsung dan awal bulan bi@tagkan mulai
tengah malam berikutnya.

Namun dari golongan-golongan tersebut yang masiydladi
pegang oleh ulama adalgtima&’ Qabl al-Ghurdbdanljtima’ Qabl al-
Fajr sedangkan golongan yang lain tidak banyak dikeeahra luas
oleh masyarakdf

Golongan yang berpedoman pdfand’ semata dapat dibedakan
menjadi beberapa golongan yaitu:

a. ljtim& dan ufuk hakiki, menurut golongan ini awal bulanmgwiyah
dimulai saat terbenam Matahari setelah terjadngk dan pada saat
hilal sudah di atas ufuk hakifd.

b. Ijtim& dan ufuk hissi (semu), menurut golongan ini awal bulan
gomariyah dimulai saat terbenam Matahari setelghdieijtimak dan
pada saat hilal sudah di atas uhiksi(semu), perbedaannya dengan

ufuk hakiki terletak pada beda lihat atau paraf4ks.

40 1bid. h. 29.
41 pid.
42 1bid. h. 30.
* bid. h. 32.
4 bid.
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c. Iljtim& dan Imkan ar-Ru’yah menurut golongan ini awal bulan
gomariyah dimulai saat terbenam Matahari dan padd gu hilal
sudah diperhitungkan untuk dapat dirukyat. Parayaing mendukung
golongan ini masih berbeda pendapat dalam menentlkideria
Imkan ar-Ru’yat®

Dari beberapa golongan tersebut, Lajnalakigh Al Husiniyah
Cakung termasuk ke dalam kelompok yang berpedorada posisi hilal
di atas ufuk empirik yaitu ufuk yang teramati olieldera atau biasa di
sebut dengan ufukar’i.

Saat rukyat juga menuai kontroversi. Ulama sephkatya pada
rukyat yang dilakukan petang hari setelah Magrikkanmalam itu dan
hari berikutnya sudah termasuk bulan baru. Maysti@rpendapat bahwa
rukyatulhilal yang dilakukan disiang hari hukumngama seperti rukyat
yang dilakukan petang hari. Pendapat ini didukuteh dvalik, Asy-
Syafi‘i, Ab( Hanifah dan lainnya. Namun AbGU YUds@flama_Hanafiyah),
Sufyan Ats-Tsauri dan lbnuadlib (ulama Malikiyah) berpendapat jika
rukyat dilakukan sebelum zawal maka malam sebelwaksudah masuk
bulan baru tapi jika rukyat dilakukan sesudah zawaka malam sesudah
zawal sudah termasuk bulan b&fu.

Para ulama berselisih pendapat apakah cularggunakan rukyat

atau hisab untuk menentukan awal bulan gomariyatid&knya pendapat

**bid. h. 34.

4 Muhammad bin Amad bin Mulammad Almad bin Rusyd al-Qurth(bi al-Andalust,
Bidayah al-Mujtahid wa Nihdyah al-Mugtashidilid 1, Indonesia, Darul_if&' al-Kitdb al-
‘Arabiyah, t.t., 208.
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ini mengerucut menjadi beberapa pendapat. As-Ssidlkih satu ulama
mazhab Asy-SyafiT menyatakan bahwa perhitungarroasin bisa
dijadikan bukti otentik yang kuat untuk menentukaval bulan gomariyah
sekalipun menurut rukyat hilal tampak atau tidaknna pernyataan ini
banyak ditentang baik ulama dari kalangan mazhapSA&fi‘c sendiri
semisal lbnu_ldjar dan Ar-Ramli atau dari mazhab lain semisalulbn
‘Abidin dari mazhab lnafi’’

Adapun konsepmathla’ juga diperselisihkan Asy-Syargawi
membedakan konsapathla’ ke dalam dua versi yaitu versi ahli figih dan
falak. Ahli figih menyatakan bahwaathla’ dibatasi tidak boleh lebih dari
24 farsakh sedangkan ahli falak membatasathla’ sesuai bujur dan
lintang masing-masing tempat terseffBatasan lain yang dikemukakan
oleh Syaikh Sulaiman al-Kurdi adalah persamaan rbsijiatu tempat,
sebab biasanya jika suatu tempat di wilayah timerhdsil rukyat maka
otomatis di barat juga berhasil rukyat.

Di bulan-bulan tertentu yang menyangkut ibadahtipgrseperti

Ramadan penetapan awal bulan melalui rukyatuladalah wajib kecuali

4" Muhammad Amin bin ‘AbidinHasyiah Radd al-Mukhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar
SyarhTanwir al-AbsharJilid 2, Beirut: Darul Fikr, Cet. ke-2, 1966,387.

48 ‘Abdullah bin Hjazi asy-SyarqawiAsy-Syarqawi ‘ala at-Tair, Singapura-Jedah: Al-
Haramain, t.t., h. 419. Satarsakhversi Umayyah sama dengan 5882,34 m, versi alihésy
4999,98 m, versi Al-Jawi 7535, 00 m. Lihat Zub&lmar al-Jilani dalanAr-Risalah al-Lathifah fi
al-Maqgayis Surakarta: Percetakan Melati, t.t., h. 203.

49 Mubammad bin Sulaiman al-KurdAl-Hawasyi al-Madaniyyah SyarMinhaj al-
Qawim Surabaya: Syirkah Bungkdl Indah, t.t., h. 181.
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jika hilal tertutup mendung maka harus menggenapbidemgan hari
menjadi 30 harf’

As-Sayyid Abl Bakar bin Mummad Syathd@’ dari kalangan
ulama mazhab Asy-Syafi7T sebagaimana dia kutip &#&db At-Tuhfah
membenarkan pernyataan astronom dan menolak kasagksrukyat jika
pembuktian oleh pakar hisab disepakati mayorita®rsm>* Termasuk
dalam kategori astronom orang yang berkecimpunganadahitung-
menghitung posisi matahari dan dan bulan atau lagndisebutasib>?
Syaikh Mutammad ‘Al bin_Hisain al-Maliki menolak pernyatadodsib
yang menyatakan jika hilal tidak mungkin untuk loili maka tidak perlu
dilakukan rukyat, dia mendukung rukyat ketimbangahi®® Meski
kontroversial hisab dan rukyat masih bisa dinegisim karena
bagaimanapun keduanya saling membutuhkan, hisalbotehkan rukyat
sebagai pembuktian sebaliknya rukyat membutuhkasabhisebagai
pedoman, meski pada ujungnya nanti bila ada pedpedatara hisab dan

rukyat yang dimenangkan adalah rulki/at.

0 Ahmad Hjazi al-Qursyi,Mawahib ash-Shamad Syalfatn az-Zubadindonesia: Dar

Ihy&’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t., h. 116. Lihat juggengarang yang sama dal#isTsimar al-
Yani'ah fi ar-Riyadh al-Badi‘ahindonesia: Dar_&’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t., h. 57.Lihat
juga Syaikh ‘Abdul Fmid bin Mulammad ‘Ali Qudus bin ‘Abdul Q&dir al-KhathiBJ-Anwar as-
Saniyah ala ad-Durr al-BahiyyalSingapura-Jedah: Ald&tamain, t.t., h. 131.

°1 As-Sayyid Ab( Bakar bin Mwuimmad Syath&’' ad-DimyathHasyiah I‘anah ath-

Thalibin syarhFath al-Mu‘in, Jilid 1, tanpa tempat: Darul Kitab al-Islami,,th. 216.

2 Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-JawKasyifah as-Saja Syarl$afinah an-Naja

Indonesia: Dar &’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t., h. 116.

3 Muhammad ‘Ali bin_Hisain al-Maliki,Inarah ad-Duja SyartTanwir al-Hija Nadzam

Safinah an-NajaSingapura-Jedah: Al-Haramain, t.t., h. 167.

* ‘Abdurrahman bin Mulkmmad bin_tsain bin ‘Umar,Bughyah al-Mustarsyidin fi

Talkhish Fatawa Ba‘dhi al-A’immah min al-‘Ulama Bluta’akhkhirin ma‘a Dhammi Fawa'id
Jammah min Kutub Syatiyy li al-‘Ulam& al-Mujtahidiindonesia: Darul &’ al-Kitdb al-
‘Arabiyah, t.t., h. 110.
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Al-Baijari dari mazhab Asy-SyafiT menolak kesaksiorang yang
peroleh berita dari Nabi saw baik igyahadahatau melalui mimpt°
Rukyatulhilal yang dilakukan pada saat siang hayajtidak dianggap

Ibnu Qudamah al-ghbali berdasarkan riwayat yang masyhur
mewajibkan seluruh penduduk suatu negara untukubegpdengan satu
orang yang bersaksi telah melihat hilal namun mamisvayat yang lebih
sahih dua saksi lebih baikSecara garis besar Prof. Wahbah az-Zuhail
menerangkan bahwa penetapan hilal Ramadan atauaBlyesa dilakukan
dengan tiga cara: rukyatulhilal oleh sekelompolkabesang, rukyatulhilal
oleh dua orang muslim yang adil dan terakhir rullyafal oleh satu orag
muslim yang adif®

Para ulama berselisih pendapat apakah cularggunakan rukyat
atau hisab untuk menentukan awal bulan gomariyatid&knya pendapat
ini mengerucut menjadi beberapa pendapat.

Menurut ulamaAsy-Syafi'iyyah kepastian hilal Ramadan atau
Syawal yang terkait kepentingan ibadah orang bamgajantung kepada
rukyat orang yang adil sekalipun kondisi lapanganbelum jelas seperti

adanya mendung atau tidak.

> |brahim al-BaijariHasyiah al-Baijari‘ala Ibn Qasim al-Ghuzzindonesia: Dar &’

al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t., h. 286.

® Muhammad Nawawi bin ‘Umar al-JawNihayah az-Zain fi Irsyad al-Mubtadi’jn

Indonesia: Dar &’ al-Kutub al-‘Arabiyah, t.t., h. 286.

" |lbnu QudamahMu’jam al-Figh al-Hanbali Mustakhosh min Kitab al-Mughni li Ibn

QudéamahJilid 2, Mekah: Al-Maktabah at-Tijariyyah Mushéafhmad al-Baz, h. 619.

%8 Wahbah az-ZuhailAl-Figh al-Islami wa AdillatuhuJilid 3, Damaskus-Suriah: Darul

Fikr al-Mu‘ashir, Cet. ke-9, 2006, h. 1651.
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Para ulama sepakat wajib melakukan rukyatulhilalarmh
penentuan awal puasa dan jika gagal maka menggamapkangan
Sya‘ban 30 hari. Ulama juga sepakat tidak berpedopaala hisab dalam
penentuan awal bulan gomariyah kecuali beberagmailseperti lbnu
Syuraih *° Rukyatulhilal dilakukan sesudah terbenam matatanpa
bantuan alat optiR® Syarat bagi perukyat adalah mesti orang yang adil
muslim, balig, berakal, merdeka dan laki-laki. ®ggia tidak sah rukyat
dari orang yang fasik, anak kecil, gila, hamba gahdan perempuan.
Dalilnya suatu saat ‘Abdullah bin ‘Umar pernah rhati hilal lalu ia
memberi tahu Rasulullah saw maka Rasulullah saweriatahkan orang-
orang untuk berpuasa keesokan harinya. Tidak cjikaphanya semata-
mata mengandalkan hisab dalam menentukan awal bgydamariyah.
Wajib menggunakan rukyat dalam menentukan awalnbgl@mariyah
namun cukup menggunakan hisab jika menurut hisadanbu
memungkinkan untuk dilihat dengan syarat kalangakap hisab yang

mendukung pendapat tersebut mencapai derajewatir.

%9 ‘Abdul Wahhab bin Amad bin ‘Ali al-AnshariAl-Mizan al-Kubrg Jilid 2, Jakarta:
Darul Hkmah, t.t., h. 17.

% sa‘id bin Mulammad Ba‘asyunBusyr al-Karim Jilid 1, Indonesia: Dar_{f&’ al-
Kutub al-‘Arabiyah, t.t., h. 184.



